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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari segi pelestarian , aspek konstruksi pada gedung pos bloc jakarta masih terjaga
keasliannya. Aspek bentuk mengalami beberapa perubahan meliputi fasad , ruang dalam
bangunan , dan massa bangunan. Pada fasad bangunan elemen pintu dan jendela pada
sayap-sayap bangunan mengalami perubahan secara keseluruhan dari aspek bentuk ,
material , dan warna. Pada bentuk ruang dalam bangunan juga cukup mengalami
perubahan sebagai adaptasi terhadap fungsi masa kini dengan penambahan ruang retail
pada hall utama , pengubahan layout ruang pada massa sayap kanan dan kiri , serta
beberapa elemen pintu dan jendela yang mengalami perubahan dari bentuk , material , dan
warnanya. Pada massa bangunan cenderung tidak mengalami banyak perubahan. Dari
hasil temuan perubahan tersebut dievaluasi -mengacu kepada pedoman undang-undang ,
didapat hasil beberapa perubahan elemen arsitektur pintu , jendela yang signifikan pada
fasad dan ruang dalam tidak diperkenankan berdasarkan UU No 11 tahun 2010 , Perda
No 9 tahun 1999, dan Perda Nomor 7 Tahun 2010. Arahan tindakan pelestarian yang
disarankan mengacu pada hasil evaluasi adalah , tindakan preservasi pada aspek bentuk
dan konstruksi yang masih dipertahankan keasliannya. Tindakan rekonstruksi pada pintu
dan jendela pada bagian fasad untuk mengembalikan karakter dan ciri asli fasad
bangunan.Tindakan adaptasi pada ruang dalam bangunan sebagai bentuk penyesuaian
dengan fungsinya sekarang mempertimbangkan sisi komersial dan kenyamanan namun
tetap pada batas-batas yang bertanggung jawab.

Dari sudut pandang yang berbeda , perubahan fungsi masa kini pos bloc sebagai
creative hub merupakan tindakan adaptasi yang baik dalam mempertahankan nilai sejarah
dan arsitektur bangunan lama sambil memenuhi kebutuhan fungsional yang lebih modern
dan menguntungkan . Dengan beberapa hal yang harus beradaptasi untuk mengikuti
kebutuhan masa kini yang menguntungkan dari segi keberlanjutan gedung lebih baik
dibandingkan dengan kondisi yang statis , mempertahankan keasliannya namun tidak

fungsional.
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